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ABSTRACT

This work was purposed to discover the potencies of some guava {Psidium guajava) varieties or cultivars as medicinal and fruit
plant, from which the economic value then would be raised. We have collected from about 500 hectares area of our institute
including the village surroundings, 35 numbers of morphologically different guavas wild growing consisting of 18 cultivars of red
fruit and 17 of white fruit. Methanol extraction of dried leaves giving flavonoids, which by thin layer chromatography Kieselgel
60F,s4, the spots of quercetin of HRf > 50 obtained from all guava varieties.  After extraction of each spot and measuring
spectrophotometrically, the quercetin content of each plant number was found to be varied in both, among red fruit and white fruit
varieties. The highest, >6.0% quercetin content obtained in two numbers of red fruit and one from white fruit and the lowest, <
0.6% obtained in two numbers of white fruit. Proteomic profile from cutted and blended fresh leaves after extraction using anti
proteolytic buffer in coldness, bring us to make a phenogram giving the variability of genetic kinship, that 35 varieties were divided
in three groups of kinship; first, al cultivars of red fruit, secondly sixteen cultivars of white fruit, and third one cultivar of white
fruit.

Kata kunci/keywords: Jambu batu/guava (.Psidium guajava L.), kuersetin/quercetin, kromatografi lapis tipis/thin layer

chromatography, pola proteomik/proteomic profile.

PENDAHULUAN

Jambu batu (Psidium guajava L.\ atau sering
jugadisebut jambu klutuk, atau jambu biji, merupakan
tanaman buah dan obat yang cukup dikenal di
Indonesia dengan berbagai nama lokal. Tanaman ini
berasal dari kawasan Amerika Tropika, sekarang sudah
tersebar luas hampir diseluruh kawasan tropika dan
subtropika. Peelajah Spanyol telah membawa buah
jambu batu menyeberangi lautan Pasifik tahunl 526 ke
Filipina; kemudian padaawal abad ke 17 disebarkan ke
AsiaTenggara, AsiaTimur sampai Indiaoleh Portugis.
Dari India buah ini disebarkan ke negara-negara lain
disekitarnya hingga ke Saudi Arabia. Hingga saat ini
tanaman P. guajava ditanam hampir di 50 negara, juga
di sebagaian kawasan Mediterrania. Dengan demikian
sangat banyak varietas maupun kultivar jambu batu
yang tersebar di seluruh dunia; seperti di Florida
Amerika Serikat tercatat 8 kultivar diantaranyaMiami
Red, Miami White yang dikembangkan dan dipasarkan,
sedangdi Californiaada 3 kultivar lokal. Di Queendand
Australia dikembangkan 5 galur asa Hawaii dan
dipasarkan, sedang di India tercatat banyak sekali
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kultivar dan varietas lokal seperti Allahabad, Chittidar,
Hapi, Dharwar, Sindh dan lain-lain dengan total ada
sekitar 28 namakultivar. Kultivar, varietas maupun gaur-
galur jambu batu yang tersebar dan dibudidayakan di
Indonesia sangat kurang diperoleh informasi, dalam
beberapa pustaka hanya ditemukan 7 nama kultivar
seperti: jambu biasa, jambu Pasarminggu, jambu
Australia, jambu sukun, jambu krikil, jambu mawar dan
jambu Bangkok. Berdasarkan data dari Backer & van
den Brink (1963), secara umum tumbuhan ini dapat
berupa pohon atau semak, tinggi 3 - 10 m dengan
batang yang berkulit licin berwamakecoke atan. Daun-
daun satu dengan lain berjarak 1,5-4 cm, berbentuk
ova dliptik, bulat atau bulat telur dengan panjang 6 -
14 cmdan lebar 3- 6 cm, tangkai daun 3-7 mm, tandan
bunga diatas tangkai bunga, panjang 2 - 4 cm, bunga
pada ketiak cabang baru dengan 1 - 3 pucuk bunga
yang panjangnya 1 - 1,5 cm sebelum kembang, ditutup
kelopak 7-10 mm, mahkota bulat telur 15 - 2 cm
panjang, Kelopak berupa calyx (daun pelindung)
berbentuk tabung atau terbentuk diluar ovarium.
Helaian bagian calyx lebih panjang dari bentuk
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tabungnya, keseluruhannya tertutup sebelum bunga
kembang, tertutup oleh bulu-bulu pendek halus
didalamnya,membelah memanjang menjadi 2-5 bagian
yang tidak samabilabungamula mekar, petal 4 sampai
5, keras, berwarnaputih, dan cepat gugur. Benang sari
banyak, berada diatas cakram pipih yang lebar dari
kepala sari yang berkedudukan dorsiform, berwarna
putih berupafilamen berbentuk benang halus. Ovarium
didalam, terpisah ddam 4-5 ruang, bakal biji banyak.
Buah kebanyakan berbentuk gasing, panjang 5 - 85
cm, kulit kekuningan atau merah terang.

Buah jambu batu dikenal sangat kaya dengan
vitamin A, B dan C (200-400 mg/100 g), asam-asam
amino (terutamatriptofan dan lisin), sertamengandung
cukup minera terutamakalsium, fosfor, besi, mangan,
magnesium dan belerang. Daun dari tanaman ini oleh
masyarakat hidonesia pada umumnya digunakan untuk
pengobatan penyakit diare, disentri, diabetes,
sariawan, sakit maag, perut kembung pada anak, juga
sebagai astringen (pengelat), sariawan dan
menghentikan pendarahan,. disamping itu juga
digunakan sebagai rempah dan bahan penyedap
makanan. Kandungan penting dalam daun jambu batu
adalah kuersetin juga berbagai senyawa lain seperti
tannin, saponin, sitosterol, asam guaijavol, asam
madlen, kariofelinjilorofil, karoten, amygdalin, dan juga
senyawatanin, minyak atsiri, minyak lemak dan asam
malat (Anonymous, Depkes, 1989). Kuersetin
(3,3',4',5,7-pentahidroksiflavon), CisHi0O; dengan
berat molekul 302,23 Dalton, merupakan salah satu
flavonol dari kelompok senyawa flavonoid polifenol
yang didapatkan pada hampir setiap jenis tanaman,
terutamatanaman buah-buahan. Umumnyadidapatkan
dalam bentuk glikosida (turunan gula), dimana
kuersetin merupakan aglikon dari molekul rutin tanpa
glikosida. Kandungan tertinggi didapatkan pada kulit
buah apel, cukup tinggi pada bawang merah, buah
anggur merah, dan teh hijau (Herrmann, 1988) dan juga
pada daun beberapajenis dan kultivar jambu batu.(Sri
Yuliani et al. 2003). Sifat fisiokimianya yang penting
diantaranya adalah sebagai antioksidan yang kuat
(Kanner et al. 1994) mereduksi oksidasi LDL (Negre-
Savayre A, Salvayre R (1992), vasodilator dan blood
thinner (Gryglewski et al. 1987), dapat membunuh virus
seperti pada herpes, memiliki dayaantihistamin, dapat
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menghambat COMT (Catechol-O-Methyl Transferase)
yaitu enzim yang mereduksi pemecahan epinephrin dan
menghambat heat shock protein dapat menyebabkan
apoptosis pada sel-sel kanker dan sel-sel lainnya.

Biosintesis kuersetin dalam sel tumbuhan
dimulai dengan prekursor fenilalanin yang melibatkan
beberapa senyawa aktivator diantaranya satu molekul
4-coumaroyl-CoA dan 3 molekul malonyl-CoA.
Kegiatan sintesis akan melibatkan dua enzim utama
yaitu resveratrol synthase (disebut juga sebagai
stilbene synthase, disingkat STS) dan chalcone
synthase (CHS). Berat molekul kedua enzim diprediksi
sekitar 42,7 kDa (Schroder et. &/.,1988). Keduaenzim
ini diperkirakan merupakan kunci reaksi biosintesis
semua senyawa flavonoid pada tumbuhan dan
merupakan homodimerik dari poliketide synthase
spesifik tumbuhan (Tropf, et a. 1995). Keduanya
bekerja melakukan kondensasi menggunakan 3 reaks
kondensasi sekuensial dengan malonyl CoA
membentuk senyawa antara tetraketida, hanya sga
pada STS akhir pembentukan inti cincinnya (final ring-
folding) agak berbeda. Hasil berupa tetraketida linear
yang sdlanjutnyatergantung dari aktivitas kedua enzim
diatas; apabila CHS yang muncul dan aktif maka
produk akhir yang terbentuk adalah kuersetin. Namun
apabila enzim STS yang lebih aktif maka yang akan
terbentuk sebagai produk akhir adalah reservatrol.
Adalah menarik untuk meneliti kandungan kuersetin
dari kultivar-kultivar jambu batu yang banyak tersebar
dan hubungannya dengan enzim-enzim pensintesisnya
yang tercermin dalam pola-pola protein dari ekstrak
daunnya. Penelitian kandungan kuersetin yang telah
dilakukan sebelumnya (Sri Y uliani et al. 2003) meliputi
3 tipe tanaman dari kebun percobaan. koleksinya.

Penelitian dilakukan untuk mencoba mendata
beberapa varietas atau kultivar jambu batu yang dapat
diperoleh berdasarkan total protein (proteome)-nya dan
hubungannya dengan kandungan kuersetin pada
daunnya. Karena tumbuhan ini banyak dan selalu
didapatkan hampir di setiap daerah atau wilayah, maka
penelitian harus dilakukan bertahap pada skala
terbatas seperti pedesaan. Untuk kegiatan tahap awal
ini dilakukan di wilayah kampung dan desa sekitar
Kampus Penelitian Cibinong Science Centre yang
secara administratif menempati 2 wilayah kelurahan



Cibinong dan Nanggewer Mekar dalam kecamatan
Cibinong. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat
menjadi acuan bagi penelitian dan observasi lebih
lanjut di seluruh wilayah Indonesia dengan kekayaan
sumber daya hayatinya yang belum dimanfaatkan
untuk mendapatkan kultivar yang potensial penghasil
buah bernutrisi tinggi dalam peningkatan ekonomi dan
memiliki kandungan flavonoid yang mendukung
pengembangan obat herbal untuk kesehatan
masyarakat umumnya.

BAHAN DAN METODE

L okas pengamatan dan sampling

Kegiatan penelitian dilakukan di wilayah
Cibinong Science Centre (C.S.C.) - Lembaga lImu
Pengetahuan Indonesia (L1PI), Cibinong - Kabupaten
Bogor dengan Kebun Plasma Nutfah dan kampung-
kampung sekitar yang mengelilinginya seperti: Pasir
Mukti, Sampora, Buni Sari, BlokRingkem, Cikempong
dan Pakansari. Tumbuhan jambu batu yang diteliti
adalah yang tumbuh tanpa senggja ditanam; artinya
tumbuh sendiri, baik di tempat-tempat umum seperti
makam, jalan, lapangan, lahan tidur, tepian kolam atau
sungai dan tempat pebuangan sampah atau tinja
(kakus), maupun disekitar rumah penduduk dan kebun
yang bukan usaha budi dayajambu batu.

Pertelaan kar akter morfologi tumbuhan.
Dengan kurangnya bahan pustaka acuan untuk
pengenalan nama kultivar-kultivar makanamavarietas
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atau kultivar sampel jambu ditemukan di lokasi
pengamatan disgjikan dalam bentuk nomor sandi.
Sampel dikelompokan dalam 2 bagian berdasarkan
warha daging buahnya, yaitu : kelompok berdaging
buah merah (M) dan kelompok berdaging buah putih
(P). Tiap nomor dilakukan pertelaan tumbuhan yang
didasarkan pada karakter morfologi dari batang, daun,
bunga dan buah. Pertelaan batang meliputi bentuk dan
warna, padadaun meliputi warna, panjang, lebar, jumlah
tangkai daun dan panjang tangkai daun; bunga meliputi
jumlah bunga dipucuk (mgemuk atau tunggal), warna
dan jumlah mahkota serta kelopak; sedangkan buah
meliputi bentuk, ukuran vertikal dan lateral, warnakulit
buah, warna daging buah, ketebalan kulit buah, tekstur
dan rasa buah bila masak, ada tidaknya sertajumlah
biji.
Ekstraks flavonoid

Untuk penyiapan bahan ekstraksi kuersetin,
sebanyak masing-masing 20 gram daun segar dicuci
dengan air, diiriskecil-kecil kemudian dikeringkan pada
suhu kurang dari 45°C dengan bantuan sinar matahari
sampai kering setelah itu dibuat menjadi tepung hingga
200 mesh menggunakan alat penggiling (Danfoss
USA), dan disimpan dalam wadah dan disimpan dalam
desikator. Sebanyak 2 gram tepung daun dalam botol
tertutup ditambahkan 20 ml methanol p.a. hingga
terendam semuanya, dibiarkan maserasi selama 24 jam
dengan beberapakali pengadukan. Disaring, diuapkan
diatas waterbath hingga didapat larutan pekat 100 ul.

Gambar 1. Petalokas pengambilan varietas-varietas jambu biji sekitar Cibinong Science Centre (batas dengan garis
biru) dengan kampung-kampung sekitarnya: sebelah utara (Blok Ringkem dan Bunisari), sebelah timur (Pasir
Mukti & Sampora), dan sebelah barat terpotong jalan raya Jakarta-Bogor adalah Cikempong dan Pakansari. Lokasi
diapit Jalan Raya Jakarta-Bogor dan Jalan Tol Jagorawi yang berbatasan dengan kecamatan Citeureup.
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Identifikasi kuersetin dengan kromatografi lapisan
tipis

Ekstrak methanol ditotolkan pada lempeng
kromatografi lapisan tipis Kieselgel 60F,s,, dengan jarak
1 cm dari tepi bawah dan 0,5 cm dari tepi samping
hingga membentuk pita dengan menggunakan
mikropipet. Lempeng dielusi dengan larutan
pengembang campuran methanol, air, etilasetat dan
asam asetat dengan perbandingan 135 : 10: 100 : 2
hinggarambatan eluen mencapai 1 cm dari batas atas.
Sebagai pembanding digunakan larutan kuersetin
(Sigma, cat no. Q-0125).

Ekstraks kuersetin

Bercak yang dihasilkan dikerok dan dimasukkan
ke wadah terpisah. dan dilarutkan dengan methanol.
Kromatogram yang dihasilkan dikerok dari plat
aluminium, kemudian masing-masing isolat dilarutkan
dalam methanol p.a, filtrat dipisahkan, kemudian
dipekatkan dengan rotary evaporator. Ekstrak
diperoleh diidentifikasi dengan spektrofotometer UV-
V1S pada panjang gelombang 259 run.

Ekstraks protein

Protein diektraks caramenghancurkan 10 gram
potongan-potongan daun segar yang direndam dalam
25 ml larutan buffer anti-proteolitik ( Tris.Cl 50 mM,
0,25 mM dithiothreitol, 0.05% 25 ml Triton X-100,5%
sucrose, 10%lPolyvynilPolypirolidone) menggunakan
rotor blender Omnimix. Homogenat dimasukan kedalam
bejana Beaker 250 ml yang dibenamkan dalam es pada
kotak styrofoam diatas alat magnetic stirer, dikocok
kuat semalaman. Campuran kemudian disentrifugas
dengan kecepatan 10.000 rpm selama 20 menit pada
suhu 4°C. Supernatan yang diperoleh diukur volumenya
dan digenapkan kembali menjadi 25 ml dan selanjutnya
dipekatkan dengan penguapan dalam oven pada suhu
50 °C hinggadiperoleh 1 ml pekatan.

Penentuan profit protein

Sebanyak 30 ul ekstrak protein yang diperoleh
ditambahkan 20 ul buffer sample (0,15 M TrigHCl pH8.8,
3,75mMEDTA, 0,75 M sucrose, 0.075% bromophenol
blue, 2.5% SDS dan 7.4 mM dithiothreitol). Sesudah
dikocok merata, campuran dipanaskan pada 100°C
selama 10 menit.
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Elektroforesisvertikel dengan SDS-PAGE (Laemli,
1970).

Gel berukuran 10x10 cm dengan ketebalan 1
mm, dibuat dari 10 ml campuran 15% poliakril amid-bis
acrylamide (30 : 0.8), 375 nM Tris.Cl, 0,1% sodium
duodecy! sulfate, 0,1 % amonium persulfate, dan0,1%
TEMED. Elektroforesis dilakukan dengan
menggunakan buffer Tris-Glycine (50 mM Tris, 384 mM
glycine dan 0.1% sodium duodecy! sulfate). pada
tegangan listrik 75 Volt pada suhu ruang. Hasil
elektroforesis diwarnai dengan buffer pewarna
Comassieblue (Comassie blue 0,1 %, Methanol 50%,
Asam asetat 10%).

Analisiskekerabatan antar kultivar
Dilakukan menggunakan metoda dari nilai Rf

yang diperoleh dari tiap-tiap pitaprotein yang muncul
pada gel. Dibuat matriks data biner berdasarkan ada
tidaknya pita protein. Berdasarkan jumlah pitaprotein
dan nilai Rf yangh diperoleh maka dibuat data biner
dengan malihat adatidaknyapitaprotein yang muncul.
Hasil yang diperoleh dari data biner ini kemudian
diubah menjadi matriks data kesamaan (similarity co-
efficient matrix Jaccard), sehingga diperoleh nilai
persentase yang dikel ompokan dengan program SAHN-
Analysis Cluster UPGMA (Unweight Pair Group
Method Arithematic Average), lalu dibuat kedalam
fenogram berdasarkan hasil nilai prosentase data
kesamaan tersebut maka diperoleh hubungan
kekerabatan antar tiap kultivar yang diuji. Cara
penghitungan similarity of co-efficient:

S, =2xn, x 100%
(n, +n,)

dimana:

n = jumlah pitaprotein

ab = sampel adan sampel b

Ny = jumlah pitayang sama antara 2 kultivar yang
dibandingkan.

Sy = nilai prosentase kekerabatan genetik.

HASL

Karakteristik morfologi sampel diperoleh
Dari hasil pengumpulan sampel diperoleh



sebanyak 35 kultivar, dikelompokkan menjadi 18 tipe
berdaging buah merah (diberi label dengan huruf M)
dan 17 tipe berdaging buah putih (diberi label dengan
huruf P), dengan karakteristik masing-masing sampel
tumbuhan seperti terlihat padatabel 1. Selain karakter
umum Psidium guajava L, tidak ada tanda khusus
yang mengspesifikasikan jambu buah merah ataupun
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jambu buah putih dari bentuk, waraa maupun bau dari
batang, daun, bunga dan buahnya sendiri.

Pada waktu dilakukan pertelaan ciri-ciri varietas
sampel, jarang didapatkan buah masak bersamaan
dengan bunga yang kembang, sehingga harus
dilakukan pengamatan ulang untuk mendapatkan
bunga atau untuk mendapatkan buah yang masak.

Tabd 1. Karakteristik morfologi 35 tipe tanaman jambu batu yang diperoleh di Cibinong Life Science Centre-LIPI

dalam kelurahan Cibinong, kecamatan Cibinong.

Tepi jalan umum

kan satu bunga dari tiap pasangan

No. Sampel KAKAKIERISTIK MOKFOLOU1
L okaii BATANG DAUN BUNGA BUAH
Berbentuk clips, wama bagian atas hijau tua. " . - 5 . "
M-l L Tunggal pada ke-tiak daun. Ditemu Butat panjang, 6,5 cm diam. vertikal 5 cm diam, lateral,
1 Batang bagian ujung bagian bawah merah kecokelatan. Panjang daun

Wama buah masak hijau sedikit kuning, kulit buah tebal

Pembuangan sampah
liar tepi jalan umum

Bagian ujun g berbentuk
pipih, wama kemerahan

Panjang daun7.4- 13 cm,lebar4.7-5.5 cm.
Jumlah tulang daun 15-17 ps. Panjang tangkai daun

jumlah yg jarang setiapcabang
batang, Mahkota putih 4 helai.

. berbentuk bulat wama 6,5cm- 1],7cm,lebar4.1 -6.0cm. Jumlah X i - X
Kampung Pes T daun. Mahkotaputih 5 helai, dan licin, daging merah muda, tekslur lembut, rasa agak
) kecokelalan. tulang daun 1.1-15 ps. Panjang tang kai daun 1.0- B . .
Mukti kelopakhijau4helai, manis, berbiji banyak
14 cm.
M-2 Berbentuk dips, wama  hijau tua seluruhnya. Tungga pada ke-tiak daun dalam Bulat, diam. vertikal & lateral sama+5 cm. Wamabuah

masak hijau muda, kulit buah tebal dan licin, daging merah
muda, tekstur lembut, rasa asam sedikit manis, berbiji

dlhalaman rumah
Jambu AuitralU

ungu

em, lebar 5,5-9.5 em, Juralah tulang daun 13-18
piung. Tangkildiun 1-1,3 cm

Shelai.benmgsiridinshilBJ
kelopak berwama merah ungu,.

desa Sampora 0.4-0.8 cm. Kelopak hijau 4 helai. banyak
M-3 Berbemuksegi empat panjang, benvama hijau tua. iunggal pada tiap ketiak daun Hanyak berbemukoval, bu-ah maiak hijau kekuningan,
5 Rumen penduduk Bentuk bulat, wama Panjang daun 7.0 - 14,3 cm, lebar 33 - 63 cm. berhadapan, waktu berbunga diameter vertikal 7.5 cm, lateral 6.0 cm. Kulit buah kasar
deia Sampora kecokelatan Jumlah lutang daun 13-18. Panjang tangkai daun singkat, Mahkota putih 5 helai, sekali dan tebal, wama daging merah, tekstur ber paiir,
Jambu Utan 0.4-1.0cm. kelopak hijau muda 5 helai berbiji banyak, rasa agak asam.
Berbentuk bulat telur, wama hijau tua, panj Bulat oval seperti gasing. 9.5 cm diam. verti kal 8 cm
M-4  Blok ) I Tunggal, 2 berhadapan pada ketiak S
. . Bentuk segi empat. 10.7- 136 cm, Icbar6,4-7.1 on. Jumlah tulang diam. lateral. Wama buah masak hijau muda, kulit buah
4. Ringkem tepi jalan daun, mahkotaputih 5 helai,
berwama kecokelaan. daun 15-18 pasang , panjang tangkai daun 10 - N X tebal dan licin, daging merah muda, tekstur lembut, rasa
utama. kelopak hijau muda 4 helai.
14 cm asam sedikit mania
Bentuk oblong ujung dan pangkalnya lanotp. Bum aguejarang, keen yang miuk touting, bu lit
M-3 X Wiy e S 2 Sedlklt, iunggal pada ketiak daun i & e i 3
X Pipih, berwvna ierwama hijau muda pinjang 7,3 - 165 cm, lebar . dJamvertilal & lateral umi 3,3 om, Kulit buah halua A
S Blok Ringkem lertemu, mahkota putih 3 helal, o W=
kemerihan, 3,3 =5,5 cm. Jumlah tulang daun 14-18 pi, tipli, daging merah muda. (ekitur hilui, berbiji banyak dan
pekarangm rumsh kelopak hijau 5 helai 4 -
langkaidaun 0,3 = 1.0em rail agak manii.
M7 Bereentuk tegi empat N K i = Berbenluk bulat oval dgn fflim, vertikal 6,2 cm & dlam:
. Bentuk oblong wama hijitu tua, panjmg 9.3 = 138 EJHiiyuk. dun bunga pada (lap keiiak i X
CS.C, pekirangm berwanta kecokelalan, . . lateral 3,8 cm, Buah mmk kuning, kulit bush ubal dan
t, o cm. lebar 4,4-3,7 cm, Jumlah tulang daun 11 = 13 daun. Mahkota putih 4, helai, N P S
rumah, di baw; 1h mud aiar, daging merah muda, tebtur hsJui, raea agak aiam.
oL pasang, panjang tangkai daun 0.4 - 10 cm kelopak hijau muda 4 helal. A 4
keteduhan kehijauan Bljl banyak.
) . Tunggal pada keti ak daun, didapat Bentuk bulat, diameter vertlkal A lateral aama 5.3 cm.
M-7 C.SC X Bentuk elips, wama hijau tua. Panjang 7+14.5 cm,
. Berbentuksegiempat 1 bunga atau 1 buah muda laja dari Buah maiak berwarna hijau, kulit buah tebal dan halua
7 Pembuangan sampan lebar 3.3-6,5 cm. Jumlah tulang daun 14-16 pasang,
kecokelatan . satu ranting. Man kola puilh 4 bagian dalam kulit kuning. Daging merah, tekatur ber paiir,
belakang rumah panjang tangkai daun 0,4-0.7 cm.
heUl, kelopak hijau 4. reea cukup mania, Biji sedikit.
M-8 aeniuk ociong dengan ujung lancip, berwama 2-3 bunga pada aatu Ketiak daun, Benluk buiai, dimater vertiiai & lateral sama 3.3 cm. Buah
i C.SC, bdakang Berbentuk »gl empat hijau muda, Panjong 12 - 135 cm, lebar 4.3- 6.5 dapatjadi 1 atau 2 buah utlap maiak hijau aedlkit kuning, kulit buah tIpii, agik kaiar
' rumah dinu.wmak piplh, benvamatiljau. cm. Jumlah tulang daun 16-18 puang. Panjang talikdaun Mahkota puiih 4 helai, dengan wama agak kuning, Daging merah muda. Mkitur
belukar iangkaldaun0.7-1.3cm kelopak hijau muda 4 helai. berpaiir, ran aiarn manii, Blji banyak
M-9 Daun agak kecil berbentuk agak lanwt, wama hijau . bentuk bulat lempuma, diameter 7 cm. Buah maiak hijau,
ahk Berbenluk bulat, ok leb e T kulit buah agek kasar dan | ah dan ki
C.S.C. Tanahkoson erbenluk bulat, waraa at. Panjang 3.5-7.5 cm, lebar 15 - 3.5 cm. ulit asar dan lipii, mer: uning
9 9 I B ok keiak daun setiap raniing. Mahkota ak N & o i
i ecol an juml I 11-1f Tangk ,3-0,7 . . . ) I Dagi tua, tekst lir,
dekat rumah dinas jumlah tulang daun 6 pa Tangkai daun 0,3-0, putih 5 helai, kelopak hijau 5 hela, didalamnya. Daging merah tua, ur berpaiir, rasa
LIP! cm manii, Berbiji banyak merata pd daging,
M-10 Herbemukobiongt.warna merah lua lampai ungu Bunga tunggal tiap ketiak pada Buah keen, berbentuk bulat lempuma, diam, lampai 6,3
0 CS.C. ditannm(?) Berbentuk pipih, wima gelap, bagian bawah kememhan, Penjung 10-18 daun muds ujung cabaiig. Mahkota cm. Buah muda aompal maiak letap berwama merah ungu.

Kulit halm dan ilpii. Daging putih kamcrihan, Mkstur
halui, ruamm igak pahi! BaWJi banyak.

M-l 1
n Blok Ringkem tanah

pemakaman keluarga.

Berbentuk pi pin, wama

kehijauan.

uaun twiar bertjentuk enpi lancfp ujung
pangkalnya. wama hijau muda. Panjang 10-20 cm
lebar 5.3-7,5 cm, Jumlah tulang daun 18-22 pasang,
Tangkai daun 0.9-1.7 cm

Bungatunggal, hanyi didapat 1
atau 2 setiap ranting, Mahkota puilh
4 helai, kelopak hijau muda4 helai.

Benluk seperti gsitng, buan muak mjau Derpermukaan

kaiar, diam. vertikal 6,5 cm. lateral 5.5 cm. Kulll tebal,

daging merah muda, tebtur berpaiir, rasamanii. Berbiji
banyak terutama yang berdekatan dengan kulitnya.

M-12 Blok Ringkem
2 tanah pemakaman
keluarga.

Berbentuk pipih, wama

kehijauan.

Daun berbenluk oblong berwama hijau pekai,
Panjang 3.5-13.5 cm, lebar 1.3-53 cm. Jumlah
tulangdaun 9-16. Tangkai daun 0.4-1 cm

Bungatunggal, didapatkan | pada

ketiak daun, agak jarang. Mahkota

putih 5 helai, kelopak hijau muda4
helai.

Bentuk seperti gasing, diam. vertikal 6 cm, lateral 3 cm.
Buah maiak kuning. kulit lipii dan halui. Daging merah
muda, tekilur halua, ma agek manii, Biji sedikt.




Jusuf - Kandungan kuersetin dan pola proteomik varietas jambu batu (Psidium guajava L.).
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umumBlokRingkem tulangdaun 16-18 paseng, lengka deun 0.4-0.5
9 pangkdl ke-cokelaten. el 9 1eng n

cm.

putih 4 helai, kelopak hijau muda 4
helai.

No. Samptl KARAKICRBTIK MORFOLOGI
Lolas BATANG DATN BUNGA BUAH
N Berbentuk dips wama tujau muda kekumngan Bungatunggal. satu di ujung batang Kecil berbentukbulal.diametervertikal 3cm. lateral 32
Berbenuk pipih dgn
M-13 Aksesjalan ) ) panjang6.5- 9.0cm,lebar2.4 -3.8 an. Jumlah bersama dg pucuk daun. Mahkota cm. Wama buah masak kuning. kulit buah tipis & iicin.
13. wama Mjau pada ujung

Daging merah muda, tekaur berpasir, rasa agek manis.
Berbiji banyek

N Bentuk elips wama hijau muda dgn permukaan
Berbentuk segi empal
M-14 Aksegaan . ) sedikit keriput, panjang 85 - 14.1 cm, lebar 4.2-
14 pipih berwama Mjau

umum Blok Ringkeni 6.6 cm. Jumlah tulang daun 14-16 pasang, selalu

berhadapan. Tangkai daun0.7 - 14 cm

muda.

Bunga Eunggdl. 1 bungasetiap pasa-
ngan daun Mahkota pulih 4 helai,
kelopak hijau muda4 helai.

Berbentuk bulat, diameter vertikal & lateral sama 5.7 cm.
Buah yg masak berwama hijau kekumingan. Kulit buah
tebal, agak kasar. Daging buah merah, tekaur berpasir

halus, rasaasam. Berbiji banyak.

Bentuk oblong wamahijau gelap, bawah agak

Bungatunggal, satu pucuk bunga di
ujung ranting. Mahkota putih 4
helai, kelopak hijau muda 4 helai

Berbentuk gasing, diam vertikal 6 cm £ lateral Scm.
‘Wamabuah masak hijau kekuningaa Kulit buah agak
tipis wama putih kekuningan, daging merah muda,
tekstur berpasir, rasa asam manis. Berbiji banyak.

M-15
Berbenluk segi em kecokelatan. Panj 35-11.5 cm, lebar 2.0-6.5 cm.
15 Blok Ringkem tanah seg empd =
berwama kecokelatan Jumlahtulang daun 14-18 ps. Panjang tangkai daun
pemakaman kcluarga
0.4-0.8cm.
M-16 Bentuk elips, wama hijau mu ian bawah
Berbentuk bulal, i ) Ky g
Blok Ringtail depan merah kecokelaan. Panjang 7.5-16.2 cm, lebar 4.0-
16 berwamahi jau
ramahpoiduduk 7.5 cm. Jumlah tulang daun 14-18 pasang. Tangkai
kemerahan
RTO2/02 daun 0.9-1.7 cm.

Bungatunggd, didapatkan jarang, 1

atau 2 pucuk tiap ranting. Mahkota

putih 5 helai, kelopak hijau muda 4
helai.

Kecil, berbentuk gasing agak panjang, diameter vertikal 6
cm, lateral 4 cm. Warno buah masak hijau, kulit kasar
dan tipis kekuningan, daging merah muda. tekstur
berpasir, rasa asam manis. Berbiji banyak.

Berbentuk ovatus sampai €lips. berwama hijau

M-17 Pakansari pagar
gelap. panjang 4.5-12 cm. lebar 3.0-5.5 cm Jumlah

Berbenluk segi empal,

Bakol bungadapat 2 pucuk nap
kettek, yg berkembang hanya 1 tiap
ketiak. Mahkota putih S helai,
kelopak hijau 5 helai

Bentuk bulat seperti gasing, diam.vertikal 6cm, lateral 5
cm. Buah masak hijau, kulil kasar dan tebal. Daging
merah, tekstur berpasir. rasa agek manis. Biji banyak.

17 nrniahpenduduk,
benvama hijau muda tulang 16-22 pasang. Panjang tangkai daun 0.3-0.5
tidakditanam
o
Berbentuk oblongs dengan ujung lancip, berworna
- M-18Paamiulli, Berbentuk pipih, Wijau, panjang6.0-13.5 cm, lebar 3.5-6.5 cm. Jumlah
) tepian kolam ikon berwama kemerahan tulang daun 16-18 pasang. Panjang tangkai daun

0.4-0.8cm.

Bungatunggal, jarang, 1 atau 2
pucuk tiap ranting. Mahkotaputih 4
helai, kelopak hijau muda4 helai.

Beniuk bulat oval dengan pangkal agak lancip. Diam.
vertikal 7 cm, lateral 5 cm. Buah masak hijau, kulit kasar
dantebal. Daging merah muda. tekstur berpasir, rasa
asam agak pahit. Biji banyak.

Berbentuk elipticus dengan ujung dan pangkal
P-IBelokangKantor

Berbentuk segi empat, lancip, benvarna hijau, panjang 6.0-9.5 cm, lebar

Bungabanyak, 2-3 tiap ketiak
Mahkotaputih 5 helai. kelopak
hijau muda 5 helai.

Buah kedl, berbemuk gasing. Diam.venikal 4 cm. laerdl |
3cm. Buah masak kuning bintik-bintik hijau, kulithalus
dan tipis. Daging putih, tekstur halus, rasa agak asam.
aromasedikit harum. Biji sedikit.

Bungatungga dan jarang. Mahkota
putih 5 helai, kelopak hijau 5 helai.

Berbentuk oval. Diam. vertikal 6.5 cm, lateral 4 an.
Buah masak hijau, kulit kasar dantebal. Daging putih,
tekstur berpasir, rasaasam. Biji banyak.

Bungatunggaljarang. Mahkota
putih 4 helai, kelopak hijau muda 4
helai

Buah kecil berbentuk bulal ssmpuma. Diam. vertikal &.
lateral 3.5 cm. Buah masak hijau kekuningan, kulit halus
dan tipis, Daging buah putih, tekstur halusdan rasa
hambar. Biji sedikit

Bungatunggal, hanya 1 pada
pasangan daun Mahkota pulih pucat
4 helai, kelopak hijau 4 helai.

Buah kecil, berbemuk bulal sempuma. Diam. vertika &
lateral 3.5cm. Buah masak hijau muda, kulil halusdan
tebal. Daging buah putih pucai, rasa hambar. Biji sedikk

Bungatunggal 1 bungatiap ketiak
daun yang berhadapan. Mahkota
putih 5 helai, kelopek hijau 4 hslai

Bulatdengen pangkal lancip. diam. lateral & vertikal 7

cm. Wama buah masak kuning. kulit buah tebal, daging

putih, tekstur halus, rasa asam. Bau tidek nyata. berbiji
banyak.

19 Kebun Plasma
berwama hijau muda 3.54.5 cm. Jumlah tulang daun 14 pasang. Panjang
Nutfah, CSC
tangkai 0.3-0.6 cm
P2
Samponi Berbentuk pipih, Bentuk elipticus ujung lancip, berwamahijau gelap.
20 Tumbuh di pematang berwama pulih Panjang 14-16 cm, lebar 6.0-8.0 cm. Tulang daun
sawahdekat kehijauan.. 16-18 pasang, panjang tangka daun 1522 cm
permukiman.
F3
Berbentuk segi empat, Beniuk elipticus sempuma, benvarnahijau
Sampora, pagar " ! " ’
21 berwama hijau kekuning-kuningan. Panjang 16 cm, lebar 6 cm.
judang penumpukan
: = kemerahan tulang daun 14 pasang Panjang tangka 2.2 cm
barangbekas.
. Kecil. berbentuk ianset berwama hijau gelap pada
Berbentuk butat, bag. atas, bawah hijau. Panjang 3.0- 6.0 cm, lebar
22 Sampora, pagar batas
X berwama kecokelatan. 1.0-25 cm, tulang daun 16-18 ps. Tangkai 0,3-0,6
wilayah dengan CSC
on
V-b o
Bentuk oblong, wamabag atas & bawah daun hijau,
Pembuangan Berbentuk segi empat, i
23. panjang6-12 cm, lebar 3.5 - 5.5 cm. Juml tulang
bclakang rumah berwama kecokelatan i X
daun 10 - 18 ps, panjang tangkai daun 0.5- 1 2 cm.
penduduk Sampora
P-6 Bentuk elips, wama bagian atas hijau pekat, bag.
2 Sampora, rumah Berbentuk bulat, bawah kecokelatan, panjang 4.5-7.0 cm tebar2.5-
penduduk tumbuh berwama kemerahan 35cm.Tulang daunl2-14ps, tangkai daun0.3-0.5
sendiiri cm.

Bungamajemuk, bisa2-3 pucuk,
bunga tiap tangkai daun. Mahkoia
putih 5 helai, kelopak hijau 5 helai.

Bentuk bulal sempuma. Diameter 35 cm, tangkai bush
2.5 cm. Buah masak hijau sedikit kekuningan, kulit halus
dantebal, daging pulih, tekstur berpasir rasa agak asam.
biji sedikit.

Masa kembangnya bunga tidak serentak dan
berlangsung tidak lama. Buah yang masak kebanyakan
diperoleh dalam keadaan tidak utuh karena telah
dimakan oleh hewan atau sudah busuk karena dimakan

ulat atau terkena serangan jamur.

Identitas kuer setin pada kromatogr afi lapisan tipis
Identifikas kuersetin pada kromatografi lapisan
tipis yang bermigrasi dari titik awal penetesan
ditetapkan dengan nilai HRf. Nilal HRf diperoleh dari
mengukur jarak migrasi antaratitik awal dan pusat noda
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lanjutan Tabel 1. Karakteristikmorfologi 35 tipe tanaman jambu batu...

No. Sampel KARAKTERISTK MORFOLOGI
!
Lokasi BATANG DAUN BUNGA BLAH
" i i i Bulat sempuma, diameter 4.0 cm, tangkal” buah pan).
) » Berbentuk obovatus, berwarna hijau, panj. 6.0-7.5 Bungamajemuk2-3 padaketiak
P-7 Sampora dekat fierbentuk segitiga, berwama X 4.0-5.0 cm. Buah masak hijau, bekas kelopak bunga
25 cm lebar 4.0-5.0 cm. Jumlahtulang daun 12-14 pasangan daun. Mahkota putih 4
kandang kambing kuning kemerahan. . . . = ) membesar menjadi mahkota buah. Kulit halus dan
pasang, panjang tangkai daun 0.7-1.0 cm. helai, kelopak hijau 4 helai.
tipis, tektur halus, rasahambar biji banyak
. B R Junggal pada salab satu ketiak Berbentuk gasing, berbau harum diam vertikal 85 cm,
P-8 i Bentukelips berwama hijau, panjang 10.0-15.0
Berbentuk segiempat, j ) daun. Mahkotaputih agak pucat 5 lateral 6.5 cm. Buah masak hijau agak kekumngan,
26. Sampora dekat = i cm. Jumlah tulang daun 16-18 ps, panjang tangkai
. berwama hijau kekuningan. helai, kelopak hijau kecokelatan 5 kulit halus dan tebal, daging putih, tekstur halus, rasa
kaadang kambing daun 0.5-0.7 cm . L
helai. agak asam, biji sedikit.
Berbentuk bulat telur ada tonjolan pada kelnya
Berbentuk obovatus dengan lembar daun sedikit Didapetkan 1 bu-natiap ketiok . o . : padd =L nlj
i @n 1 bu-ngatiap keti lan sisakelo] ungayg membesar, diam. vertikai
P9 Berbentuk bulat, ber-wama bergelombang, berwarna hijau gelap. Panjang 4.5- X X pak bungayg
27. pada ranting baru Mahkotaputih 4 35 cm, lateral 2.5 cm. Buah masak hijau, kulit kasar
Sampora kecokelatan 7.0 cm, le-bar 2.3-4.5 cm. Tulang daun 14-18 ps. X R X
X helai, kelopak hijau gelap 4 helai. dan tipis, daging putih, tekstur berpasir, rasa harabar,
Tangka daun 0.3-0.5 cm.
biji sedikit.
Beibentuk elips sempuma, warna hijau pada A . i ) .
Tunggal, satu bunga dari ranting Berbentuk gasing, diam vertikai 5.5 cm, laterd 4.5 cm
P-10 Berbentuk bulat, berwama bagian atas dan hijau muda kekuningan di bagian . ) ) . .
28. N . baru Mahkotaputih 4 helai, Buah masak kuning, kulit halus dan tebal, daging
Sampora hijau kekuningan bawah Panjang 6.0-7.5 cm, lebar 3.0-4.0 cm. B . ) e
kelopak hijau 4 helai. putih, tekstur halus, rasaagak fls"Tflj biji banyak.
Tulang daun 12-14 ps Tangka daun 0.7-1.0 cm.
Berbentuk obloagswarna bag.atas hijau mud:
o mﬁgs Ibag . L & e e Berbentuk bulat panjang tidak beraturan. Diam.
a transparan sebingga pertulangan daun tam unggal,satu darl ketiak pasangan
Berbentuk, segiempat, e pek X i vertikai + 8.0 cm, latera + 6.5 cm. Buah masak hijau,
29. Blok Ringkem tanah . jelas, wama bawah hijau kecokelatan. Panj. 5.5- daun. Mahkotaputih pucat 4 hela, + i X
berwama hijau muda = X kulit kasar & sangat tebal (+ 15 cm), daging putih,
lapang 90 cm, lebar 4.0-5.0 cm. Tulang daun 16 ps. kelopak hijau muda 4 helai )
tekstur berpasir, rasa hambar, biji banyak.
Tangka daun0.8-1.2 cm
Berbentuk obl dg. & kal lanci Bulat oval seperti , diam. vertikai 7.5 cm, di
e Berbentuk bulat, batang ujung et i Maemuk 2 bunga pada ketisk 2 uatov R SIS s
.S.C. halaman hijau, panj; 51 - 10 cm, lebar2.2- 60 N lateral 5.3 - 6 cm. Wamabuah kuning, kulit tebal d:
30 . pipih, warm kecokelatan. S . berhadapan. Mahkota putih 5 . cm. Wama i N
ramah. Jumlahtulang daun 12-15 , panj . " licin, dagi ih, tekstur berpasir, sedikit
Batang bagian ujung keras ' il e helai, kelopakhijau 5 held. st Sl
tangkai daun 05- 0.9 cm manis dengan bau franim yang agak menyengat.
P13 Jlanperbatasan Berbentuk segiempat, . ) » Tunggd 1 bungaberhadapan, Berbentuk bulat dengan diameter y.I cm. Warnahijau
beiwama hijau muda semakin Berbentukelipswamahijaugelap,panj. 9.2- kekuningan, kulit buah teba dan kasar sertatidek rata
- Kampus CSC dgn - e - Bungadpt mucul dekat bush
kebawah menjadi cokelat. icm, .5 - 6.5 cm. Jumlah tulang daun ki Daging putih dgn tekstur berpasir d
BlokRingkem. Jambu . i g muda Mahkotaputih 5 hda & sttt L Ui St U C ot
Batang bawah cokelat 13 , panjang tangkai daun 0.8 -1.2 cm. hambar. Berbiji banyak te ata dekat kulit
Bangkok 9 pasang, panjang tangt kelopak hijau 5 helai. rasa haml erbiji banyak tersusun rata uli
kemerahan dan tengah daging.
Bunga 1 berpasangan padaketiak
P-14 CSC. X X . . X & Berbentuk bulat, diam. vertikal 84 cm & diam. lateral
Beibentuk segi empat, Berbentiikbulattelur,berwarnahijau,panj, 9.5- daun yg berhadapan. Mahkota .
Pekarangan rumah N 8.1 cm. Buah masak wama hijau dgn. noda-noda
32 . berwama hijau muda. Batang 112 cm, lebar 5.1 - 5.3 cm. Jumlah tulang daun putih 5 belai kelopak hijau4 helai. ) ) .
tumbuh sendiiri. Jambu i 7 i P e o e o kuning. Kulit buah agak tebal & kasar. Daging putih,
cokelat. pasang tangkai daun -18cm. Dari 2 bunga alygjadi
| Bangkok =3 NI calbioi] tekstur berpasi, rasa hambar. Biji banyak
buah.
F-15 BlokRingkem Berupa tumbuhan semak, Bungatunggal 1 ketiak daun, Berbentuk gasing, kecil rimm vertikai 2.5 cm, lateral
& = Kecil, berbentuk lanset, berwama hijau muda, g = -
Rumah penduduk tinggi + 2 meter, batang . 1 ranting hanya 1-2 bunga. 15 cm. Buah masak kuning, kulit halusdantipis.
panjang 2.0-5.0 cm, lebar 1.0-15 cm. Jumlah
ditanam shg tanaman berbentuk bulat berwaraa . . Mahkotaputih pucat 5 helai Daging putih agak pucat, tekstur halus, rasa asam. Biji
tulang daun 12-14 ps,, tangkai daun tidak ada
hias. cokelat. kelopak hijau 4 helai. sedikit.
Berbentuk eli jung d: kal Berbentuk bulat telur, di ertikai 65 cm, lateral 43
=0 I p— erbentuk elips dengan ujung dan pang Bunga majemuk 2-3 pucukper erbentuk bulat telur, diam vertikai 6.5 cm, later:
erbentuk bulat, berwama ing, hijau . Panj 6.5-8.5 cm, lebar 2.5- " . . Buah masak kuni da, kulit kasar dan tebal.
34, Blok Ringkem tansh - runcing, warnatija . Pery . ketiak daun Mahkota putih 5 belai, - R e M
: ijau kemerahan. 5 cm, , i 8- B i . " ingen, v
pemakatnan keluarga ) 35 cm, tulang daun 18-22 ps,, tangkai daun 0.8- Kelopak hijau mudas hela, Daging putih kekuningan, tekstur berpasir, rasa
12 cm. hambar, biji banyak.
Satu ketiak daun bisadi dapatkan 2 buah muda.
. Berbentuk elips dengan ujung dan pangkal . LA noisAd’ cepatiar B
. Berbentuk bulat, intemodus . = ) Bunga majemuk?2-3 pucukper Berbentuk gasing, diam vertikai 5.0 cm, lateral 4.0 cm
P-17 Blok Ringkem. . runcing, berwarna hijau. Penjang 6.5-8.5 cm K i X
35. X i panjang +7 cm berwama ketiak daun Mahkota putih 5 helai, Buah masak hij au kekuningan, kulit halus dan tipis.
tepian kolam ikan ) " lebar 3.0-3.5cm, tulang daun 16-18 pasang, Ketopak hi da5 held h, tekstur hal o bi
emerahan. o] jau muda 5 helai Daging putih, tekstt asam, biji
tangkai daun 08-12 om. j aging puti ur halus, rasa ag ji
sedikit.

kuersetin dibagi jarak migrasi antaratitik awal dan batas
migrasi larutanpengembang terjauh dikaikan 100. Dari
hasil kromatografi ini diperoleh nilai HRf antara 50,00
sampai 53,75. Pada sampel dari daun jambu batu
berdaging buah merah sampel; M7, M13, MI4, dan
MI 8 memiliki nilai HRf yang samayaitu 50. Padasampel

M3,M9,danM 16memilikinilaiHrfsamab1.25. Sampd
MI, M4, M6, M8, MI 1, M12, dan M 15 menunjukkan
nilai Hrf samayaitu 52.5. Selebihnya dengan sampel
daging merah memiliki HRf yang samayaitu 53.75. Daun
jambu dari varietas berdaging buah putih ternyata
memiliki nilal HRf yang tidakjauhberbeda dengan yang

407



Jusuf - Kandungan kuersetin dan pola proteomik varietas jambu batu (Psidium guajava L.).

dimiliki oleh daun jambu varietas berdaging buah
merah. (lihat gambar 3). Sampel yang nodanyahampir
sama dengan pembanding quercetin adalah daun jambu
bijibuahmerah(MI,M4,M6,M8,MII, M12, M15)
dan jambu biji buah putih (P2, P5, P7, P10, P13) dengan
nilai 52,5. SedangkanM2, M5.M 10, M 17 danP4, P6,
P12, P15, P17 mempunyai nilai 53,75. Sample yang
mempunyai nilai 51,25 adalah M3, M9, M16 danP3,
P8, PI 1, PI 6, Nilai terendah terdapat padasample M7,
M 13, M 14, M 18 dan P9, P14 dengan nilai 50.(liht tabel
2. Ketebalan dan bentuk noda kuersetin tiap sampel
ekstrak bervariasi, namun menunjukkan tinggi migrasi
yang sama dengan noda larutan kuersetin standar
pembanding (Sigma Q-0125) dengan kepekatan 50 mg
dalam 10 ml metanol.

Kuantitaskuer setin tiap varietasjambu klutuk

Dari hasil pengukuran spektrofotometri semua
sampel daun jambu batu yang diujikan mengandung
kuersetin. Seperti halnya hasil kromatografi, nilai
kandungan kuersetin dari sampel daun tidak
tergantung dari varietas yang berdaging merah atau
putih. Padasampel dari varietas buah berdaging merah
M4 dan M5 (keduanya berasal dari Blok Ringkem)
memiliki kadar kuersetin yang tertinggi, masing-masing
6.06% dan 6.01%, sedang satu sampel varietas
berdaging buah putih P5 asal Sampora dengan kadar
7.41%. Kandungan kuersetin paling rendah dari
varietas berdaging buah merah didapatkan pada
sampel M7 sebesar 0.9% dan dari varietas berdaging

buah putih didapatkan pada sampel P8 sebesar 0.86%.
Dari data hasil penetapan kadar kuersetin telah
dilakukan analisis menggunakan uji homogenitas dan
dilanjutkan dengan uji T. Dari hasil uji T diperolehnilai
P=0.2502 yang |ebih besar dari 0.05; berarti H, diterima
atau kadar kuersetin pada daun jambu batu berdaging
buah merah dengan jambu batu berdaging buah putih
tidak ada perbedaan. Artinya kandungan kuersetin
tidak ada hubungan dengan pembedaan warna daging
buah varietas atau kultivar jambu batu.

Polaprotein

Pola protein yang dihasilkan dari daun 35
varietas jambu batu yang diperoleh dari Cibinong ini
sangat bervariasi (gambar 4). Pita-pitaterbanyak yang
muncul padagel dari daun jambu berdaging buah merah
didapatkan pada sampel M5 dan M 18 sebanyak 14 pita
masing-masing dengan ukuran 39.2 sampai 170 kDa
dan 26.6 sampai 170 kDa. Jumlah pita yang paling
sedikit didapatkan dari daun-daun sampel M2, M7, M8,
M10, Mil, M14, M16, PI, P2, P14, dan P15 dengan
hanya 1 pita.

Profil pita-pita protein pada sampel M2
menunjukkan persamaan dengan M7, padahal varietas
jambu batu kedua sampel ini secaramorfologi (Tabel 1)
berbeda. Pita-pita protein yang muncul dari ekstrak
daun varietas-varietas berdaging buah putih, walaupun
tidak mutlak seluruhnya, tampaknya lebih sedikit
dibandingkan dengan yang berdaging buah merah.

Gambar 2a. Contoh sampel dari jambu batu berdaging
buah merah, (A) Jambu Australia,sampel nomor M-10
yang didapatkan di rumah dinas CSC dan (B) sampel
nomor M-13, penduduk menyebut jambu utan,
didapatkan pada akses jalan umum kampung Blok
Ringkem.
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Gambar 2b. Contoh sampel dari jambu batu berdaging
buah putih, (C) sampel nhomor P-8 yang didapatkan di
kampung Sampora dekat kandang kambing dan (D)
sampel nomor P-13 dibawah bak tempat pengomposan
belakang rumah berbatasan dengan kampung Blok
Ringkem, kedua varietasini disebut jambu Bangkok.



Analisis kekerabatan antar kultivar

Pita-pita hasil elektroforesis pada gambar 4
difragmentasi untuk menetapkan nilai Hrf dari pita
protein. Hasil fragmentasi diperoleh seperti di gambar
5 dapat digunakan untuk menelaah hubungan
kekerabatan genetik antar varietas tumbuhan jambu
batu yang diperoleh. Dengan hasil fragmentasi ini
dapat dibuat matriks data biner berdasarkan ada
tidaknya pita protein. Berdasarkan jumlah pitaprotein
dan nilai HRf yang diperoleh maka dibuat data biner
dengan melihat adatidaknya pita protein yang muncul.
Hasil yang diperoleh dari data biner ini kemudian
diubah menjadi matriks data kesamaan (similarity co-
efficient matrix Jaccard), sehingga diperoleh nilai
prosentase yang dikelompokan dengan program
SAHN-Analysis Cluster UPGMA (Unweight Pair
Group Method Arithematic Average), lalu dibuat
kedalam fenogram berdasarkan hasil nilai persentase
data kesamaan tersebut maka diperoleh hubungan
kekerabatan antar tiap kultivar yang diuji. Cara
penghitungan similarity of co-efficient:

So = 2Xng X 100% ,

(na +HJ

dimana:

n = jumlah pitaprotein

ab = sampel adan sampel b

Ny = jumlah pita yang sama antara 2 kultivar yang
dibandingkan.

Sy = nilal prosentase kekerabatan genetik.

Dengan hasil perhitungan ini dapat dibuat data
biner sebagai terlihat padaTabel 4.

Dengan data biner tersebut dapat dibuat data
presentasi kekerabatan genetik antar varietas jambu
batu berdaging buah merah dan berdaging buah putih
yang diperoleh tumbuh liar di daerah Cibinong seperti
terlihat padatabel 5. Hasil padatabel 5 tersebut bila
dijabarkan berdasarkan persentasi antar satu varietas
dengan yang lain maka akan diperoleh fenogram
hubungan kekerabatan genetik antar varietas jambu
batu yang diperoleh dari pengumpulan tumbuhan yang
adadi daerah Cibinong Science Centre dan kampung-
kampung sekitarnya sebagai terlihat pada gambar 6.
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Tabel 2. Hasil pengukuran nilai HRf noda-noda
kromatogram.

Sampel Nilai HRf Sampel Nilai HRf
Ml 52.5 Pl 51.25
M2 53.75 P2 52.5
M3 51.25 P3 51.25
M4 525 P4 53.75
M5 53.75 P5 52.5
M6 52.5 P6 53.75
M7 50.0 P7 52.5
M8 52.5 P3 51.25
M9 51.25 P9 50.0
M10 53.75 P10 52.5
Mil 52.5 Pl 51.25
M12 52.5 P12 53.75
M13 50.0 P13 52.5
M14 525 P14 50.0
M15 52.5 P15 53.75
M16 51.52 P16 51.25
M17 53.75 P17 53.75
M18 50.0
Tabel 3. Hasil pengukuran konsentrasi dan

perhitungan penetapan kadar ekstrak cair daunjambu
biji.

No Sampel Absorbansi (A259nm) Konsentrasi Kadar
(ppm) (%)

1 Ml 0,179 39,476 2,37
2. M2 0,313 68,702 4,13
3. M3 0,313 68,835 4,13
4. M4 0,460 100,83 6,06
5! M5 0,456 99,899 6,01
6. M6 0,252 55,434 333
7. M7 0,067 14,965 09

8. M8 0,235 51,624 311
9. M9 0,207 45,683 2,73
10. M10 0,106 23,650 141

1T Mil 0,283 62.255 3,74
12. Ml 2 0,115 25,488 153

13 MI 3 0,272 59,804 3,59
14, Ml 4 0,178 39,209 2,36
15. MI 5 0,108 23,917 144
16. MI 6 0,256 56,313 338
17. MI 7 0,297 65,345 19

18. MI 8 0,135 29,938 1,79

19, Pl 0,461 100,97 6,08
20. P2 0,500 109,54 6,59
21 P3 0,384 84,261 5,07
22. P4 0,443 97,022 584
23. P5 0,562 123,16 7,41
24. P6 0,188 41,474 2,49
25. P7 0,395 86,659 521
26. P8 0,064 14,379 0,86
27. P 0,315 69,261 4,15
28. P10 0,180 39,662 2,39
29. Pl 0,282 62,015 3,73
30. P12 0,329 72,192 4,34
3L P13 0,179 39,476 2,37
32 P14 0,044 9,9295 0,59
33. P15 0,040 9,2368 0,54
34 P16 0,161 35,612 2,13
35. P17 0,429 94,039 5,66

Keterangan M = daun jambu biji buah merah
P = daunjambu biji buah putih
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Jusuf - Kandungan kuersetin dan pola proteomik varietas jambu batu (Psidium guajava L.).
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Gambar 3. Kromatogram flavonoid yang diperoleh menggunakan lapisan tipis siap pakai aluminium Gel 60 F254

dari ekstrak simplisia daunjambu biji putih (noda atas) dan daunjambu biji merah (noda bawah). Pembanding
quercetin murni satu nodapaling kiri dari kromatogram.
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Gambar 4. Profil protein daunjambu berdaging buah merah (MI-MI 8) dan Profil protein daunjambu berdaging
buah putih (P1 -P17), M adalah marker masamolekul protein.
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Gambar 5. Fragmentasi polaprotein dari gambar 4 untuk menetapkan hubungan kekerabatan antar varietas
berdasarkan analisis proteomik sampel daunjambu batu.
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Tabel 4. Data biner yang diperoleh berdasarkan pola protein daun jambu biji yang diperoleh dari pengolahan
hasil fragmentasi (gambar 5).

Var [ HIT v | TR Tt TV oo [vi | ST Vv g s fin= T 1 | ri [ w TR Te (o TR T T B TrTen Tel raTent T Trm
5 I | |
< |apnpupuifuwgolaleli],fol>fufofufarofalole[ifuie[olofoluiodelololalolsln
W 1l 1] 1] 1] 1 N A A R Y N N R R I L
;'l"'"f e H !;nrﬂlﬁ "la I -“'LF- "gniu- £ EA ! 1 'J.r: @iy {«fu i
wed S o (1| | tfojnjaleln]oo]  BIT 0TI LTI e e e T TR
™ Julelt]o] Tl ejalnyolnfoln TS T e Taro e e~ Taleto T+
« ul«p Voo rjufifitfujnfnf«fof@]unfupuofafu]afn .tfl Gla|n|6fufi]olelUfololm

67 [ ylal 1|, t[t]ofglu]i T N L T .| 11iltlalol il Il>Tslotals
n|<[o]tfolr]tfofofofofoft[i|s[tfal | ftoTalTi T slulolalsTalolvTIo T
To[O0[w|[zlul 2l [ofjofelglbloliltlT|olo] lolz I ml*l«faji|f«faln]ijQ efofofjole
wo (o TT e el Il afo]efofolalol i T lols|Tl- s [W]sloldimlalelolols=1T71al"
Mt | Plul tfaf i alalolel®lolalifalt . il i1 mTo T (sTel el ot o=tovT<Tilststs
o [9f0fofefafafufolof, Jolafifufawm Infi2]?sluitelyfolufafololt|>loflelalolo
5] Ofufiifel2paputmjojofofififojofulinfajufftjifu]sfolafe[«]Of«|tfale]o] alu
i lall[e[®]r[.julofololol ITlolotstol 1l ol Titelatslol= 1ol tsTala
My poflolotilafafofulofalu]ifolelofolT{fifnlaltulal>lilslats]l"lo]t]elol0olD
STulalelolV] 15jofe fifmfolo > sl<f[af12 nli o[ Dot l®l6] 010171,
B Talale| el loiel Iola(nlold[vlalal i [olelsToleT (s o el TsTolalerarcs
26 [afwfafnfn]ofl-]efo]?2[ofofotiain]ofol |- ol Tolmlol vl 1ol TotsTs 9.
Wt e|w]ulofolclelol«lolololalDl® a[e[al ol [ofala|eTcl.1afs]olalo]0
Mool ulu sl efelelel. alol.jofTiolel I ninTol > T%]alT ilaftlol.latafolq
» ol ]ifrlelol ol o[ jofolalelnlolm ol alolv o toTorc ol 515
s Jojofofnlufnfololol vl ol v lo[40 TS bW oo s Toto ool vTo
RIJelafalol.fofv|clolalTlololnlofa M'T TN R |ii'"'8 ajtjofOjofoffifofolnfy |4
T TYTH W ONEBE R a"ijj h_(')““o 0 '[ i [ e [ ‘ alninlo ji‘ 21t 1 ol
PEMBAHASAN Jabodetabek sekarang, penambahan populasi sangat

Jambu batu bukan tanaman asli dilokasi
penelitian Cibinong Science Centre dan kampung
sekitarnya; berdasarkan hasil wawancara dengan
penduduk sekitar survey, wilayah Cibinong
sebelumnya sampai tahun 1965 masih merupakan
perkebunan karet. Sisa-sisaperkebunan karet tersebut
masih ditemukan oleh penulis waktu survey
dikecematan sebelah Cibinong yaitu Citeureup tahun
1981. Perkebunan jambu batu yang terluas sampai
tahun 1975 adal ah daerah Pasar Minggu, Jakarta Selatan
yang dikenal merupakan daerah sumber dari berbagai
jenis buah-buahan. Sisa-sisa perkebunan jambu batu,
masih terlihat sampai sekarang di wilayah-wilayah
sebelah selatan dari Pasar Minggu, diantaranya Kodya
Depok, Citayam dan Bojong Gede. Dengan
perkembangan kota Jakarta dan mel uas hingga menjadi

besar, perkebunan buah-buahan dari Pasar Minggu
sampai Depok sudah mulai lenyap, meskipun ada
perkebunan jambu di Citayam dan Bojong Gede tetapi
luasnya sudah sangat kecil, atau ditanam berseling
dengan tanaman pohon atau tanaman bermusim
lainnya. Jadi, sebenarnyatumbuhanjambu batu yang
berhasil dikoleksi di lokasi penelitian ini merupakan
bawaan dari berbagai daerah, yang pasti diperoleh dari
pembelian buah jambu batu dari pasar, yang bijinya
dibuang, baik ditempah pembuangan sampah di luar
atau didalam pekarangan rumah, di jalan-jalan desaatau
di kolam yang juga digunakan untuk WC penduduk.
Khusus untuk jambu Australia, buah dari varietas ini
tidak umum dimakan atau diperdagangkan, lebih
berperan sebagai tanaman hias karena warnanya dari
pohon, bunga dan buahnya cukup menarik sebagai
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Jusuf- Kandungan kuersetin dan pola proteomik varietas jambu batu (Psidium guajava L.).

Tabe 5. Data persentase kekerabatan genetik antar varietas jambu batu berdaging buah merah dan yang berdaging
buah putih yang didapatkan tumbuh liar di Kawasan sekitar Cibinong Science Centre.
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tanaman hias. Penduduk secara umum tampaknyalebih
banyak memanfaatkan daun dari tumbuhan jambu batu
ini sebagai obat penyakit diare dan sebagai penyedap
makanan, dari pada memanfaatkan buahnya. Berbeda
dengan buah rambutan, mangga, dan lainnya; jambu
batu tidak mengenal musim, sehingga masa berbunga
maupun masaknya buah tidak serentak, penduduk
umumnya enggan memanfaatkan buah jambu batu
yang sebenarnya mereka tahu kandungan vitamin C-
nya lebih tinggi dari jeruk, karena dari satu pohon
paling cepat per minggu hanya diperoleh satu atau
dua buah sgja Karenatumbuh liar, jadi tidak dipelihara
ataupun diurus dalam arti dipupuk, disiangi apalagi
antisipasi serangan hama dan penyakit. Selama
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dilakukan koleks sangat jarang diperoleh buah matang
yang utuh, setidaknya selagi muda sudah diambil oleh
anak-anak, dimakan kelelawar atau buah sudah busuk
dimakan ulat atau diserang jamur. Dengan tidak
mengena musim, sebenarnya usaha perkebunan untuk
produksi buah jambu batu sangat menguntungkan,
disamping tanaman ini mudah ditumbuhkan dari
berbagai pembibitan, cangkok, tempel, dagri biji
maupun kultur jaringan, juga tahan dengan perubahan
faktor cuaca; hanya sgja diperlukan lahan yang cukup
luas untuk pemanenan yang konstan, dan pemilihan
bibit unggul dengan kualitas buah yang baik.
Pemilihan bibit unggul bisadimulai dari pemilihan
buah dengan ukuran, warna, bau, rasa yang baik



dengan kandungan vitamin C, asam amino, mineral-
mineral dan bioaktif sertakuersetmtertinggi. Penelitian
kandungan vitamin C, asam amino jnineral dan bioaktif
dapat dilakukan padakegiatan lanjutan dari penelitian
ini. Dari ukuran, wama, rasa, tekstur dan banyak atau
sedikitnya biji pada buah sudah dapat dilakukan
pemilihan varietas yang terbaik Dalam ha andlisis
kuesetin tidak dilakukan terhadap buah, karena sulit
untuk mendapatkan buah yang seragam tingkat
kemasakannya. Diprediks secara hipotesis kuantitas
kuersetin pada daun suatu verietas atau kultivar jabu
baru berbanding lurus dengan yang didapat pada buah.
Dari hasil kegiatan ini diperoleh varietas buah merah
M-4 dan M-5 dan varietas buah putih P-5 memiliki
kandungan kuersetin yang tinggL dari ukuran, warna,
tekstur dan jumlah biji seperti terlampir pada Tabel 1.,
makavarietasnomor M-4 merupakan yang paling ideal.
Kuersetin sebagai antioksidan yang kuat (Kanner et
al. 1994), vasodilator dan blood thinner (Gryglewski
et al. 1987), sertadapat membunuh virus seperti pada
herpes sertamemiliki dayaantihistamin, makapemilihan
varietas nomor M-4 untuk dibudidayakan lebih lanjut
adalah tepat, sehingga dapat dijadikan komoditi
tanaman buah sekaligus tanaman obat

Hasil andisis proteomik menunjukkan hasil yang
terbalik, justru jumlah nodaprotein dari varietasnomor
M-4 jauh lebih rendah dibandingkan dengan M-5,
sedikit mirip dengan P-5 (lihat gambar 4 dan gambar 5).
Ha ini secara teoritis tidak mungkin, seperti yang
diuraikan dalam pendahuluan bahwa biosintesis
kuersetin melibatkan sedikitnya dua enzim utamayaitu
resveratrol synthase (STS) dan chalcone synthase
(CHS) yang keduanya berbobot molekul sekitar 42.7
kDa, yang pada M-4 pada gambar 5 tidak muncul
penampakannya. Apabila prekursor dari kuersetin ini
adalah fenilalanin, tentu diperlukan sgumlah enzim
untuk mensintesis, apalagi untuk sampel M-4
menunjukan kuersetin tertinggi. Perlu diketengahkan
disini bahwa uji proteomik lebih sulit dari pada uji
genomik, dimana untuk uji genomik dengan
penggunakan tehnik Polymerase Chain Reaction tidak
diperlukan kuantitas DNA yang banyak cukup dengan
50 picogram untuk mendapatkan kuantitas cukup
sekitar 50 nanogram untuk menunjukkan penampakan,
sedang protein diperlukan kuantitas cukup besar untuk
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menunjukkan penampakan pada gel. Kesulitan lain
dalam analisis proteomik adalah bahwa protein mudah
mengalami degradasi oleh perlakuan suhu maupun
keasaman medium atau buffer. Di pasaran jambu
berdaging buah merah lebih disukai dari pada yang
putih, makakalau pilihan padaM-4, perlu dilakukan uji
ulang dalam analisis proteomik dan perlu dilakukan juga
uji genomik baik dengan Random Amplified
Polymorphism DNA (RAPD) melalui Polymerase Chain
Reaction dan Restriction Fragment Length
Polymorphism (RFLP) dengan menggunakan enzim-
enzimrestriksi.
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Gambar 6. Fenogram hubungan kekerabatan genetika

antar varietas jambu batu berdasarkan profil pro
teomik dari daun.
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Jusuf - Kandungan kuersetin dan pola proteomik varietas jambu batu (Psidium guajava L.).

Kesamaan profil pita-pitaprotein yang diperoleh,
dengan membandingkan adatidaknya pitayang muncul
dalam fragmentasi proteomik dengan bobot molekul
protein tersebut memberikan databiner. Dari databiner
tersebut dibuat data persentase kedekatan diantara
sampel-sampel yang diujikan, yang selanjutnya akan
memberikan gambaran fenogram seperti terlihat pada
gambar 6. Berdasarkan persentase kedekatan antar
varietas seperti yang terlihat pada gambar tersebut, 35
nomor varietas jambu batu tumbuh liar yang diperoleh
di kawasan Cibinong dapat dikelompokkan menjadi 3
kelompok besar; kelompok pertamaterdiri dari semua
nomor varietas berdaging buah merah, kel ompok kedua
terdiri dari 16 dari 17 nomor varietas berdaging buah
putih, dan kel ompok ketiga hanya satu varietas jambu
batu berdaging buah putih yaitu varietas dengan nomor
P-15. Ddam kel ompok varietas berdaging buah merah
nomor M-5 dan M-18 memiliki jumlah pitayang sama
yaitu 14 buah, tetapi data presentase kekerabatan
kedua varietas ini  78.5%. Secara morfologi kedua
varietas ini adabeberapakesamaan dari bentuk batang,
daun dan buah hanyalokasi penemuan berbeda. Nomor
M-4 yang diunggulkan terbaik dari hasil penélitian ini
untuk dikembangkan memiliki 100% kedekatan dengan
nomor M-9 yang secara morfologi banyak berbeda.
Dibagian lain yang menunjukkan 100% kekerabatan
tetapi berbedakelompoknya, diantaranya: M-l dan M-
9 dengan P-12 dan P-13, M-2, M-7 dan M-8 dengan P-
14 dan P-15. Diperkirakan jumlah varietas dari jambu
batu di lokasi sampling bertambah seiring dengan
perjalanan waktu, karena kemungkinan terjadinya
penyerbukan silang dari dua varietas berbeda
menghasilkan tumbuhan baru yang memberikan aspek
profil proteomik yang sama meskipun morfologi
berbeda.

KESIMPULANDANSARAN

Potensi jambu yang merupakan buah dengan
vitamin C tertinggi dan adanya bahan antioksidan
seperti kuersetin membuka peluang pengembangan
sebagai buah primadona memenuhi kebutuhan gizi
sumber vitamin. Tidak ada pembedaan kualitas dan
kuantitas kuersetin dari varietas berdaging buah merah
dan buah putih, dimananilai probabilitas didapat pada
Uji T sebesar 0.25 > 0.05. Hasil fenogram secara
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proteomic tidak menjamin ketepatan hubungan
kekerabatan varietas dari jambu batu, perlu dilakukan
analisis DNA dengan RAPD atau RFLP. Kadar
flavanoid kuersetin yang mHasil penelitian ini yang
baru tingkat analisis kuersetin masih perlu dilengkapi
dengan analisis kandungan vitamin A,B dan C, asam
amino triptofan dan lisin, mineral Ca, P, Fe, Mn, Mg
dan S. Kemudian memilih satu atau duavarietasterbaik,
dengan rasa, warna, bau dan ukuran buah yang lebih
disukai di pasaran global untuk dibudidayakan dengan
pembibitan melalui kultur jaringan agar diperoleh hasil
panen yang seragam, stabil kualitas dan kuantitas. Dua
cara rekayasa genetika yang perlu dilakukan untuk
mendapatkan kultivar yang memiliki nilai ekonomi
tinggi dari hasil seleksi kegiatan penelitian ini adal ah:
ekspresi gen antisense ACC oxidase yang dapat
menghambat pematangan berlebih dari buah dan site-
directed mutagenesis yang menghambat pembentukan
biji. Dengan demikian akan diperoleh buah jambu yang
tinggi nilai gizi, berbau harum, ukuran, warna yang
stabil, tidak berbiji dan tahan tidak busuk pada suhu
ruang lebih dari satu bulan sehingga dapat diekspor
ke seluruh dunia
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